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RINGKASAN 
 
Penelitian ini memiliki tujuan jangka panjang untuk mengatur pemanfaatan ruang-
bantaran sungai di perkotaan dan meningkatkan ketahanan kota terhadap 
bencana. Hal ini didasarkan pentingnya sungai bagi kehidupan manusia dan 
dampak bencana yang muncul jika tidak dikelola dengan baik. Saat ini, perhatian 
terhadap sungai masih sangat rendah bahkan cenderung diabaikan sehingga 
sering menyebabkan terjadinya bencana, terutama banjir dan kebakaran. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap. Pertama merumuskan indikator basis 
data ruang-bantaran sungai dan konsep penyediaan data. Kedua, pengembangan 
Lembar Basis Data (LBD) untuk mengukur nilai total dari indikator data ruang-
bantaran sungai. Ketiga, konversi nilai total dari indikator basis data dalam LBD 
ke dalam format grafik spasial.  Basis data mencakup 7 komponen, yaitu: Fisik 
ruang-bantaran sungai, Arus sungai, Penutupan bangunan, Infrastruktur, Fasilitas 
umum, Vegetasi, dan Zonasi. Pengumpulan data dilakukan setiap periode 
bergantung pada perubahan yang terjadi di lapangan menggunakan LBD.  Hasil 
penelitian memperoleh nilai total risiko bencana (RB) dari indikator data ruang-
bantaran sungai. Kriteria hasil perhitungan dilihat dari tingkat risiko dibagi 
menjadi 3, yaitu Resiko Rendah, Resiko Sedang, dan Resiko Tinggi.  Hasil 
perhitungan dilihat dari kemungkinan terjadinya bencana dibagi menjadi 3, yaitu: 
Sering, Kadang-kadang, Jarang. Hasil perhitungan indikator basis data ruang-
bantaran sungai dari LBD selanjutnya dikonversi ke dalam format grafis sesuai 
ruang-bantaran sungai yang ada di Kota Banjarmasin. Selanjutnya dari peta risiko 
ketahanan terhadap bencana dan LBD dapat dianalisis tindakan untuk mengurangi 
terhadap ancaman bencana banjir atau kebakaran berdasar masing-masing 
kondisi komponen yang mempengaruhinya. Pengembangan basis data spasial ini 
bermanfaat langsung bagi pemerintah sebagai dasar pembuatan kebijakan 
Rencana Tata Ruang dan Peraturan Zonasi  
 
Kata kunci: spasial; sempadan sungai, resiliensi, risiko bencana, basis data 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar belakang. 

Pola perkembangan kota-kota di Indonesia pada umumnya dimulai dari tepian 

sungai, sehingga konsentrasi kepadatan dan kehidupan penduduk terkonsentrasi di 

sepanjang tepian sungai. Salah satu contoh dapat dilihat pada Kota Banjarmasin. 

Dalam lintasan sejarah perkembangan kota terlihat kota bertumbuh dari tepian 

sungai dan terus berkembang juga mengikuti alur sungai yang ada.  

 

 
Gambar 1. Kronologi perkembangan Kota Banjarmasin. 

(Sumber: Museum Lambung Mangkurat, 2016) 

Pola perkembangan kota ini menyebabkan permukiman di kawasan tepian 

sungai tumbuh sangat padat dan cenderung tidak teratur. Dalam jangka waktu yang 
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panjang, kondisi ini juga menyebabkan beberapa sungai menjadi hilang. Data yang 

ada menunjukkan kondisi sungai di Kota Banjarmasin yang cenderung terus 

berkurang.   

 
Gambar 2. Fenomena hilangnya sungai di Kota Banjarmasin 

(Sumber: Heldiansyah, 2010) 

Selain mulai berkurangnya sungai yang ada, kepadatan permukiman dan 

ketidakteraturannya berakibat seringnya terjadi bencana. Berdasar data dari BPBD 

tahun 2008-2012, bencana yang terjadi di Kal-Sel umumnya adalah banjir. Hal ini 

dapat dipahami karena semakin berkurangnya sungai yang dapat menampung dan 

menyalurkan air. Selain banjir, kebakaran merupakan bencana terbesar akibat 

kepadatan yang menyebabkan kerugian baik material maupun korban jiwa. 

 
Gambar 3. Data bencana di Kalimantan Selatan 2008-2012 

(Sumber: BPBD, 2013) 

Fenomena sungai sebagai cikal-bakal permukiman dan kota tidak dapat 

dipisahkan dari arti pentingnya sungai, baik sebagai jalur transportasi, sumber air,  

dan juga mata pencaharian.  
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Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik 

Indonesia Nomor 28/PRT/M/2015 tentang Penetapan Garis Sempadan Sungai dan 

Garis Sempadan Danau:  

“Sungai adalah alur atau wadah air alami dan/atau buatan berupa jaringan 
pengaliran air beserta air di dalamnya, mulai dari hulu sampai muara, dengan 
dibatasi kanan dan kiri oleh garis sempadan. Penetapan garis sempadan sungai 
dimaksudkan sebagai upaya agar kegiatan perlindungan, penggunaan, dan 
pengendalian atas sumber daya yang ada pada sungai dapat dilaksanakan sesuai 
dengan tujuannya” 

Tujuannya disini adalah:  

a. Agar fungsi sungai dan danau tidak terganggu oleh aktivitas yang berkembang 
di sekitarnya;  

b. Kegiatan pemanfaatan dan upaya peningkatan nilai manfaat sumber daya yang 
ada di sungai dan danau dapat memberikan hasil secara optimal sekaligus 
menjaga kelestarian fungsi sungai dan danau; dan  

c. Daya rusak air sungai dan danau terhadap lingkungannya dapat dibatasi. 

Adanya berbagai peraturan menteri tersebut merupakan amanat dari UU 

Nomor 11 Tahun 1974 tentang Pengairan dan Peraturan Pemerintah Nomor 35 

Tahun 1991 tentang Sungai. Namun demikian, dalam faktanya, eksistensi sungai 

maupun sempadan sungai sangat kurang diperhatikan pengelolaannya. Hampir 

setiap hari terjadi pencemaran air sungai, baik oleh industri maupun limbah rumah 

tangga, hampir setiap hari berbagai jenis sampah dibuang langsung ke sungai. 

Sedangkan sempadan sungai, yaitu kawasan ruang-bantaran sungai dipenuhi 

dengan pembangunan permukiman dan fungsi lainnya yang tidak terkendali.  

Kondisi ini pada akhirnya menyebabkan seringnya terjadi bencana, khususnya 

banjir dan juga kebakaran di pemukiman padat.  

Berdasar data hasil pengukuran yang ada, diketahui bahwa masih terdapat 

cukup banyak kawasan rawan banjir dan rawan kebakaran di seluruh wilayah Kota 

Banjarmasin. Kerawanan tersebut tidak dapat dilepaskan dari faktor tidak 

terkelolanya kawasan lingkungan dan permukiman di tepian sungai yang berada 

dalam garis sempadan. 
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Gambar 4. Peta rawan banjir di Kota Banjarmasin 

(Sumber: Bappeda Kota Banjarmasin, 2010) 

 
Gambar 5. Peta rawan bencana kebakaran di Kota Banjarmasin 

(Sumber: Bappeda Kota Banjarmasin, 2010) 
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Dalam konteks pembangunan perkotaan, telah ada instrumen perencanaan yang 

seharusnya dapat mengendalikan pembangunan. Pembangunan pada setiap wilayah 

kota seharusnya direncanakan menurut norma-norma yang telah diatur dalam 

Pedoman Penyusunan Rencana Tata Ruang (RTR) dan Peraturan Zonasi (PZ). Pada 

kenyataannya, produk dokumen perencanaan tidak mampu mengendalikan 

pemanfaatan ruang karena tidak mampu membedakan karakteristik ruang-bantaran 

sungai yang memang berbeda dengan karakteristik wilayah kota pada umumnya. 

Ruang-bantaran sungai merupakan daerah yang sangat spesifik, baik batas-

batasnya, fungsi, penutupan, maupun pemanfaatannya.  

Ruang-bantaran sungai adalah ciri khas Kota Banjarmasin dan merupakan 

bagian dari kawasan lahan basah yang sangat penting untuk dikaji bagi kepentingan 

hidup masyarakat kota ini. Untuk itu dibutuhkan kajian yang komprehensif terkait 

ruang-bantaran sungai. Oleh karena itu, kajian basis data spasial ini sangat relevan 

dengan RIP ULM bidang kajian lingkungan lahan basah, khususnya aspek spasial 

(keuangan) tepian sungai sebagai bentuk antisipasi terhadap bencana yang sering 

terjadi di Kota Banjarmasin (banjir dan kebakaran). 

1.2. Perumusan masalah. 

Kekhasan ruang-bantaran (sempadan) sungai membutuhkan perhatian khusus. 

Dimulai dari penetapan batas yang harus akurat sesuai kondisi fisik sungai, 

kehidupan masyarakat di sekitarnya, perkembangan kota, dan masih banyak faktor 

lainnya. Juga fungsi yang harus diemban oleh ruang-bantaran sungai dan 

pemanfaatannya harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan pembangunan 

kota. Untuk itulah diperlukan adanya sebuah sistem yang dapat menampung semua 

data dan menyajikan informasi secara cepat dan akurat dalam sebuah sistem 

manajemen basis data (DBMS).  

Data base ini wadah bagi serangkaian informasi yang harus diolah. 

Permasalahannya adalah informasi apa saja yang harus disajikan dan bagaimana 

informasi itu akan bermanfaat. Data spasial ruang bantaran yang dapat memberi 

informasi yang dibutuhkan merupakan kebutuhan yang sangat mendesak saat ini. 

Data terkait berapa luas ruang-bantaran sungai?, berapa penutupan yang terjadi?, 

Berapa tingkat reduksi ruang-bantaran sungai?, Apa saja objek dan fungsi yang 
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mereduksi ruang-bantaran sungai?, dan masih banyak pertanyaan penelitian yang 

harus dijawab serta disajikan dalam basis data sehingga menjadi informasi.  

1.3. Tujuan dan manfaat penelitian. 

Tujuan penelitian ini adalah mengumpulkan seluruh informasi dan 

menyajikannya dalam sebuah sistem DBMS yang dapat membantu dalam 

mengendalikan pembangunan dan menjadi alat prediksi terhadap kemungkinan 

dalam perencanaan dan perancangan di masa yang akan datang.  

Manfaat utama dari adanya basis data spasial adalah untuk menjaga kelestarian 

ekosistem darat, ekosistem perairan, maupun ekosistem yang ada di antaranya dari 

kehancuran akibat bencana yang disebabkan oleh kesalahan manusia dalam 

mengelola sungai dan membangun di ruang-bantaran sungai. 

1.4. Urgensi Penelitian. 

Penelitian sangat penting karena setiap hari terjadi pencemaran terhadap sungai 

dan pembangunan di ruang-bantaran sungai yang tidak terkendali. Akibat kondisi 

ini sudah terlihat saat ini dimana fenomena bencana banjir akibat air yang tidak 

tertampung menyebabkan banjir di berbagai kawasan perkotaan. Dampaknya 

adalah hancurnya berbagai sistem dan infrastruktur publik, khususnya jalan dan 

harta kekayaan milik masyarakat berupa kerusakan pada rumah tinggal.  

PP Nomor 38 Tahun 2011 tentang Sungai telah mewajibkan pemerintah daerah 

untuk menetapkan garis sempadan pada semua sungai yang berada dalam 

kewenangannya dalam waktu paling lama 5 tahun sejak peraturan pemerintah 

tersebut berlaku. Namun demikian dalam Perda Kota Banjarmasin No. 31  tahun 

2012 tentang Penetapan, Pengaturan, Pemanfaatan Sempadan Sungai dan Bekas 

Sungai yang merupakan tindak lanjut dari PP tersebut hanya berisi ketentuan umum 

yang menyebutkan jarak sempadan dan belum dilengkapi dengan peta yang jelas 

mengenai batas-batas sempadan yang ada. Selain itu, apakah perumusan ini disusun 

seusai pasal 14 Permen PUPR Nomor 28/PRT/M/2015 tentang Penetapan Garis 

Sempadan Sungai dan Garis Sempadan Danau.   

Cepatnya proses degradasi ruang-bantaran sungai dan tidak lengkapnya 

instrumen pengendalian pemanfaatannya tidak akan cukup hanya diatasi dengan 

langkah-langkah secara normatif, melainkan dibutuhkan langkah yang ekstra, yaitu 

melalui sebuah sistem manajemen basis data untuk antisipasi ke depan.  


